5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisis yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2.

Berdasarkan hasil persentase kesalahan stabilitas global dan gaya normal geogrid, hasil
metode KO Procedure dan gravity loading tidak berbeda jauh dengan metode KO Plastic
Nill Step. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode untuk mendefinisikan
initial stress tidak mempengaruhi stabilitas global dan gaya normal geogrid.

Berdasarkan hasil persentase kesalahan parameter tanah asli pada tahap initial,
deformasi tanah dan gaya dalam tiang bor, hasil perhitungan metode gravity loading
tidak boleh digunakan karena persentase kesalahannya yang sangat besar sedangkan
untuk metode KO Procedure, persentase kesalahannya tidak terlalu besar sehingga

masih cukup aman jika digunakan.

KO Procedure akan menghasilkan persentase kesalahan karena metode tersebut tidak
menghasilkan tegangan geser pada initial phase (tidak dalam keadaan stabil) sedangkan
Gravity loading akan menghasilkan persentase kesalahan karena metode tersebut tidak
memperhitungkan nilai OCR. Karena persentase kesalahan metode Gravity loading
lebih besar dibandingkan KO Procedure, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
tidak munculnya tegangan geser tidak sebesar pengaruh tidak memperhitungkan

parameter stress history (OCR).

Saran

Analisis pada perhitungan ini menggunakan daya dukung bor yang diperkirakan tebal
lapisannya. Oleh karena itu, perhitungan akan lebih akurat jika digunakan tebal
lapisan berdasarkan kedalaman sebenarnya sehingga lebih menyerupai kondisi
lapangan.

Analisis PLAXIS 2D menghasilkan data yang terbatas karena geometri pada salah
satu sumbu diasumsi. Jika diinginkan analisis dengan hasil yang lebih akurat, program

tiga dimensi seperti PLAXIS 3D dan MIDAS sebaiknya yang digunakan.
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